






1.1 Latar Belakang 
Dalam beberapa tahun ke belakang di Indonesia banyak melakukan 
pengembangan obat tradisional, hal ini dilakukan karena meningkatnya konsumsi 
obat tradisional setiap tahunnya. Pada survei nasional tahun 2000, didapatkan 
15,6% masyarakat Indonesia menggunakan obat tradisional untuk pengobatan 
sendiri dan jumlah tersebut meningkat menjadi 31,7% pada tahun 2001. Jenis obat 
tradisional yang digunakan dapat berupa obat tradisional buatan sendiri, jamu 
gendong maupun obat tradisional produksi pabrik(Supardi,2003). Hal ini 
dikarenakan kecenderungan masyarakat di Indonesia lebih memilih pengobatan 
tradisional yang berasal dari alam dengan jaminan keamanan lebih tinggi 
dibandingkan dengan pengobatan menggunakan obat kimiawi yang memiliki efek 
samping pada tubuh. Hal lain yang menjadikan obat tradisional lebih diminati 
oleh masyarakat dikarenakan  bahan bakunya yang mudah dicari serta harganya  
yang murah. 
Bahan baku obat tradisional yang banyak digunakan berasal dari tanaman-
tanaman yang mudah ditemukan. Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan 
lebih dari 4000 spesies dan sebagian besar tumbuhan tersebut memiliki khasiat 
sebagai obat tradisional(Pramono,2002). Salah satunya adalah tanaman bawang 
dayak yang memiliki nama ilmiah Eletheurine palmifolia L. yang merupakan 
tanaman khas dari daerah Kalimantan khususnya pada Provinsi Kalimantan 
Tengah. Dimana tanaman tersebut seringkali digunakan oleh masyarakat sekitar 
terlebih suku dayak untuk mengobati beragam penyakit yang mereka alami.  
Umbi bawang dayak sangat mudah ditemui diberbagai tempat yang ada di 
daerah Kalimantan Tengah, karena tanaman ini memiliki adaptasi yang baik dan 
dapat tumbuh dalam berbagai iklim serta jenis tanah. Serta tanaman tersebut dapat  
diperbanyak dan dipanen dalam waktu yang singkat. Secara empiris, umbi 
bawang dayak digunakan untuk mengatasi penyakit kulit dan bisul dengan cara 





(Galingging,2009). Bukan hanya penyakit kulit yang dapat diatasi oleh umbi 
bawang dayak namun ada beberapa penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri 
yang dapat diatasi dengan umbi dari tanaman tersebut. Penyakit infeksi 
merupakan masalah besar yang harus dihadapi oleh dunia kesehatan pada abad 
ini. Dimana penyebab dari penyakit tersebut adalah bakteri dan virus  yang sangat 
mengkhawatirkan karena kemungkinan besar akhir dari penyakit tersebut adalah 
kematian.Di dunia, penyakit infeksi sebagai salah satu penyebab utama kematian  
selain penyakit-penyakit kronis lainnya(Mulholland, 2005). Salah satu bakteri 
penyebab penyakit infeksi adalah bakteri Salmonella typhi. Dimana bakteri 
tersebut sebagai pencetus penyakit demam tifoid yang menyerang saluran 
pencernaan. 
Berdasarkan data pada tahun 2004 S.typhi diperkirakan menginfeksi 21,7 
juta orang dan menyebabkan 217.000 kematian diseluruh dunia. Insiden tinggi 
demam tifoid lebih dari 100 kasus/100.000 populasi per tahun,hal ini ditemukan 
di Asia Tenggara dan Afrika Selatan sebanyak 80% kasus berasal dari area kumuh 
di Bangladesh, Cina, India, Indonesia, Laos, Nepal, Pakistan dan Vietnam. 
(Crump dkk., 2004). Insiden demam tifoid di Indonesia pada usia masing-masing 
adalah 0-1 tahun, 2-4 tahun, 5-15 tahun dan rata-rata kasus 0,0 dari 100.000 kasus, 
148,7/100.000 kasus, 180,3/100.000 dan 81,7/100.000 kasus. Di Jawa Barat, 
prevalensi demam tifoid menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2009 
adalah 21,4 per 1.000 atau menempati urutan kedua setelah pneumonia. 
(Ochiaia,2008). 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa demam tifoid yang disebabkan oleh 
bakteri Salmonella typhi tersebut memiliki frekuensi yang tinggi di Indonesia. Hal 
ini dikarenakan Indonesia merupakan salah satu negara dengan penghasil hewan 
unggas yang banyak. Karena penyakit demam tifoid ini ditularkan melalui 
makanan yang tidak terjaga kebersihannya terutama pada makanan yang berbahan 
baku hewan unggas seperti ayam. Hewan yang terinfeksi bakteri Salmonella typhi 
tersebut kemudian dikonsumsi oleh manusia melalui pengolahan yang tidak tepat 






Pengobatan yang selama ini dilakukan untuk mengobati infeksi dari bakteri 
tersebut adalah pemberian antibiotika yang ditujukan untuk membunuh bakteri 
Salmonella typhi tersebut.Pemerintah pun telah berupaya menanggulangi hal 
tersebut dengan cara melakukan vaksinasi tifoid dan mensosialisasikan serta 
memberikan edukasi terhadap masyarakat terkait penyakit tersebut. Namun, 
beberapa upaya tersebut mendapatkan permasalahan salah satunya terkait 
pengobatan demam tifoid menggunakan antibiotika menyebabkan terjadinya 
resistensi pada bakteri tersebut hal ini terjadi dikarenakan konsumsi antibiotika 
tidak sesuai dengan aturan yang telah diberikan. Keadaan tersebut mendorong 
peneliti untuk mencari pengobatan baru yang lebih efektif dan efisien guna 
mengobati demam tifoid tersebut. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyu dkk. (2016) 
terbukti bahwa ekstrak etanol dari umbi bawang dayak memiliki aktivitas daya 
hambat pada bakteri Salmonella typhi yakni pada pengujian disc diffusion pada 
konsentrasi 12% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhidengan 
rata-rata zona hambat yang dihasilkan adalah 17,34±0,8mm. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya maka ekstrak etanol umbi bawang dayak mempunyai 
potensi untuk mengatasi demam tifoid. Guna mendapatkan bahan baku yang 
potensial, maka pada penelitian ini akan dilakukan proses fraksinasi dengan 
menggunakan pelarut yang berbeda tingkat polaritas yakni n-heksan, etil asetat 
dan etanol. Terhadap fraksi etil asetat akan diuji potensi antibakteri terhadap 
Salmonella typhidengan metode difusi cakram sehingga dari penelitian ini akan 
diperoleh hasil diameter zona hambat dari konsentrasi fraksi etil asetat umbi 
bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.) yang optimal membunuh bakteri 
Salmonella typhi. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan hal tersebut diatas,maka penelitian akan dilakukan untuk 
menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana diameter zona hambat fraksi etil asetat umbi Eleutherine 





2. Golongan senyawa apakah yang terdapat pada fraksi etil asetat umbi 
Eleutherine palmifolia L. yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri pada 
Salmonella typhi? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memperoleh data diameter zona hambat bakteri Salmonella typhi pada fraksi 
etil asetat umbi Eleutherine palmifolia L. 
2. Untuk dapat mengidentifikasi golongan senyawa metabolit sekunder yang 
terdapat pada umbi Eleutherine palmifolia L. yang memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi. 
1.4 Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk digunakan sebagai data ilmiah tentang penggunaan umbi Eleutherine 
palmifolia L. sebagai antibakteri pada Salmonella typhidalam pengembangan 
ilmu pengetahuan, pengobatan tradisional serta industri kefarmasian 
2. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat bahwa umbi Eleutherine 
palmifolia L. dapat digunakan sebagai pengobatan demam tifoid yang 
disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi. 
3. Meningkatkan upaya penggunaan bahan baku obat yang berasal dari alam 
sebagai pengobatan berbagai penyakit. 
 
 
